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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai pengaruh kebisingan lalu lintas terhadap konsentrasi belajar dan 

implikasinya pada perolehan hasil belajar siswa, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu:  

1. Tingkat kebisingan rata-rata pada area depan sekolah sebesar 60 dB dan pada 

kelas penelitian sebesar 71,5 dB. Dengan tingkat kebisingan yang demikian 

maka dapat dikategorikan bahwa area-area tersebut adalah BISING. Tingkat 

kebisingan rata-rata pada fase II lebih tinggi dibandingkan dengan fase lainnya, 

yakni 72,6 dB. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu jarak ruang kelas 

dengan jalan raya, dan persentase luas bukaan pada dinding luar bangunan 

yang cukup besar. 

2. - Berdasarkan analisis data, diperoleh temuan bahwa kondisi ruang kelas 

(kebisingan lalu lintas) dan konsentrasi belajar siswa dapat berimplikasi 

pada perolehan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari letak tempat 

duduk siswa yang dimana siswa yang letak tempat duduknya dekat jendela 

luar cenderung memiliki skor konsentrasi dan nilai rata-rata ulangan yang  

rendah (dibawah KKM).  

- Untuk konsentrasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar sebesar 53,88% 

terhadap hasil belajar. Sedangkan dari hasil analisis data diperoleh temuan 
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bahwa, perolehan hasil belajar siswa pada fase I (07.00-09.30 WIB) lebih 

tinggi dibandingkan dengan perolehan hasil belajar pada dua fase lainnya 

dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 69,6. Hal ini disebabkan oleh 

tingkat konsentrasi belajar yang masih baik, dan intensitas kebisingan yang 

tidak terlalu tinggi ketika pagi hari.  

3. Hasil pengukuran dengan menggunakan software Euterpe (free) pada 

pengumpulan data tahap I dan tahap II, secara umum mengalami perbedaan 

sebesar 16%. Hal ini disebabkan oleh perbedaan setelan instrumen yang 

digunakan saat pengumpulan data tahap I dan tahap II. Walaupun demikian, 

secara umum software Euterpe (free) ini cukup efektif digunakan sebagai 

instrumen sekunder pengukur tingkat kebisingan. Tetapi bila digunakan dalam 

full version mode, software ini cukup layak untuk digunakan. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi siswa 

Dengan kondisi lingkungan sekolah yang dekat dengan jalan raya, membuat 

siswa harus terbiasa dengan bunyi bising pada ruang kelas saat kegiatan belajar 

berlangsung. Apabila dari pihak sekolah tidak menerapkan upaya 

penanggulanagan kebisingan, maka dari pihak siswa sendiri dapat 

melaksanakan upaya-upaya untuk mereduksi dampak yang diakibatkan oleh 

kebisingan. Beberapa saran yang dapat dilakukan siswa diantaranya: menutup 

rapat jendela kelas, melakukan rotasi tempat duduk, dan yang lebih ekstrem 

adalah menggunakan headphone yang langsung terhubung dengan suara guru 

saat tengah menjelaskan materi pelajaran.  
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2. Bagi guru, dosen, staf pengajar lain 

Kondisi lingkungan sekolah dapat menentukan strategi pembelajaran yang 

dipilih oleh pendidik, tidak hanya guru, tetapi juga dosen dan staf pengajar 

lainnya. Kondisi ruang kelas yang bising membuat energi yang digunakan 

untuk menerangkan materi pelajaran menjadi dua kali lipat bila dibandingkan 

dengan kondisi ruang kelas yang tenang. Sehingga dari pihak pendidik juga 

dapat melaksanakan upaya-upaya dalam mengurangi dampak yang ditimbulkan 

oleh kondisi ruang kelas yang dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa. 

Upaya-upaya tersebut diantaranya: melakukan rotasi tempat duduk siswa, 

melakukan pergerakan posisi saat tengah menerangkan materi (dapat 

dilaksanakan di tengah barisan tempat duduk siswa), dan mengurangi metode 

ceramah saat menerangkan materi pembelajaran karena volume suara bising 

saat kendaraan yang melintas dapat menutupi volume suara guru.  

3. Bagi sekolah 

Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan harus dapat mewadahi 

semua kebutuhan peserta didiknya, agar siswa tersebut mendapatkan 

pembelajaran yang sebaik mungkin. Kondisi sekolah yang dekat dengan jalan 

raya membuat langkah-langkah penanganan kebisingan menjadi hal yang wajib 

untuk dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis kondisi riil dan kondisi ideal 

yang ada di SMA Negeri 13 Bandung, dibuat beberapa masukan berupa 

rekomendasi desain sebagai implementasi strategi penanganan kebisingan yang 

ada pada lingkungan sekolah. Rekomendasi desain yang dihasilkan adalah 



97 
 

Ibnu Candra Triwibowo, 2013 
Pengaruh Kebisingan Lalu Lintas Terhadap Konsentrasi Belajar Dan Implikasinya Dalam Hasil 
Belajar Siswa Pada Lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

sebagai berikut (selengkapnya dapat dilihat dalam Pedoman stratgei 

penanganan kebisingan di SMA Negeri 13 Bandung). 

 
Tabel 5.1 Rekomendasi desain sebagai implementasi strategi penanganan kebisingan 

Rekomendasi desain Penjelasan 

 

Penggunaan vegetasi 

peredam kebisingan 

yang lebih efektif, 

dapat menggunakan:  

- Pohon mahoni 

- Pohon flamboyan 

- Pohon cemara laut 

- Pohon sawo 

- Pohon kaliandra 

 
Penggunaan 

bouvenlight atau 

dapat menggunakan 

jendela mati pada 

dinding luar kelas 

sebagai upaya 

mereduksi tingkat 

kebisingan, namun 

sinar matahari dapat 

masuk ke dalam 

ruang kelas. 

 Material yang 

digunakan pada 

ruang kelas untuk 

mendukung waktu 

dengung yang 

disarankan pada 

ruang belajar, yaitu:  

- Lantai: lantai lapis 

plywood 

- Dinding: bata lapis 

plywood 

- Plafond: busa 

polyurethane 
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Re- zonasi 

lingkungan sekolah: 

- Area depan: ruang 

komputer, ruang 

guru, ruang BK, 

dll. 

- Area dalam: ruang 

kelas, 

perpustakaan, 

laboratorium. 

Sumber: analisis strategi penanganan kebisingan 

4. Bagi penelitian lebih lanjut 

Demi kesempurnaan suatu hasil penelitian maka menjadi hal yang lumrah 

apabila dilaksanakan penelitian-penelitian lebih lanjut dengan pengembangan 

permasalahan, agar terjadi continual improvement dalam penelitian pendidikan. 

Saran bagi penelitian lanjutan, umumnya penelitian pada sekolah dengan 

kondisi paparan kebisingan yang melebihi batas normal, dan khususnya 

penelitian lanjutan mengenai dampak kebisingan di SMAN 13 Bandung ini: 

- Menggunakan instrumen dan fase pengukuran tingkat kebisingan yang 

lebih lengkap sehingga hasil pengukuran yang didapat lebih maksimal;  

- Menggunakan data random siswa pada seluruh kelas yang terkena dampak 

kebisingan agar data yang didapat lebih maksimal; dan 

- Dapat mengukur juga perbandingan hasil belajar siswa pada kelas yang 

terpapar kebisingan di area depan sekolah dan hasil belajar siswa di kelas 

yang tenang pada area dalam sekolah. 

 


